PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) DISERTAI MEDIA LKS BERBASIS
MULTIREPRESENTASI TERHADAP AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR SISWA DI SMA

DAgusta Ayudya Aryanti,” I Ketut Mahardika,”Indrawati
" Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika
? Dosen Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember
Program Studi Pendidikan FisikaFKIP Universitas Jember
Email: marcell. ginting @yahoo.co.id

ABSTRAC

The research focused on the influence of STAD tostudents’ activity
and students’ physics achievement. The purposesof this research are (1) to
examine the effect Student Teams Achievement Division model to students’
physics achievement in learning physics, (2)to describe students’ activity
using Student Teams Achievement Division model in learning physic. The
type of this research is experiment by using post-test only control design.
Sample of the research are X MIPA 3 as an experiment class and X MIPA 4
as an control class.The techniques of data collection are observation,
test,documentation, interview andportofolio. The techniques of data analysis
using descriptive analysis and Independent Sample T-Test by SPSSversion
16. The result of the research are (1) students’ physics
achievementacquiredof analytical results Independent-Sample T-test Sig. (1-
tailed) of 0, (2)average value students’ science process skills is 89,91. The
research can be concluded that (1) there are effect of problem based
learning model to students’ achievement in learning physics, (2) the student
activity isin good criteria.

Kata kunci : problem based learning model, activity, physics achievement.

PENDAHULUAN untuk hidup selaras berdasarkan hukum

alam. Pengelolaan sumber daya alam dan

Fisika merupakan salah satu lingkungan serta pengurangan dampak
cabang IPA yang mendasari bencana alam tidak akan berjalan secara
perkembangan teknologi maju dan optimal tanpa pemahaman yang baik

konsep hidup harmonis dengan alam. tentang fisika. Salah satu tujuan

Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini
dipicu oleh temuan di bidang fisika
material melalui penemuan piranti
mikroelektronika yang mampu memuat
banyak informasi dengan ukuran sangat
kecil. Sebagai ilmu yang mempelajari
fenomena alam, fisika juga memberikan
pelajaran yang baik kepada manusia

363

pembelajaran Fisika di SMA adalah agar
siswa menguasai konsep dan prinsip
Fisika untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
percaya diri sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi. Jadi dapat
disimpulkan pengajaran SMA
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dimaksudkan untuk membentukan sikap
positif terhadap fisika, yaitu merasa
tertarik untuk mempelajari fisika lebih
lanjut karena merasakan keindahan
dalam keteraturan perilaku alam serta
kemampuan fisika dalam menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan
penerapannya.
Masalah utama dalam

pembelajaran pada pendidikan formal
adalah masihh rendahnya daya serap
peserta didik. Hal ini tampa dari rata-rata
hasil belajar peserta didik yang
senantiasa masih meprihatinkan. Prestasi
ini tentunya merupakan hasil kondisi
pembelajaran yang masih  bersifat
konvensional dan tidak menyentuh ranah
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu

bagaimana sebenarnya belajar itu
(Trianto, 2009:5).
Berdasarkan observasi di

beberapa sekolah khususnya SMA di
Kabupaten Jember, ternyata kesulitan
siswa dalam menerima dan menyerap
pelajaran yang disampaikan guru. Siswa
masih kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal yang disajikan dalam bentuk
gambar, menyajikan hasil pekerjaan
mereka dalam bentuk grafik, soal essay
berbentuk wuraian dan siswa hanya
menghafalkan rumus matematisnya tanpa
mengetahu konsep fisisnya sehingga
aktivitas dan hasil belajar fisika siswa
masih cenderung rendah. Banyak faktor
yang menyebabkan hal tersebut terjadi
yakni model pembelajaran  yang
digunakan adalah pembelajaran langsung
(ceramah dan penugasan) dan bahan ajar
yang digunakan misalnya LKS yang
kurang menarik.

Salah satu tipe yang terdapat
dalam model pembelajaran kooperatif
adalah  Student Teams Achievement
Division (STAD). Slavin (2008:12)
menjelaskan bahwa STAD merupakan
salah satu pendekatan yang bertujuan
untuk memotivasi siswa supaya saling
mendukung dan membantu satu sama
lain dalam menguasai kemampuan yang
diajarkan oleh guru. Meski para siswa

belajar bersama, namun mereka tidak
diperkenankan saling membantu dalam
mengerjakan  kuis. Hal ini untuk
meningkatkan tangggung jawab
individual pada siswa.

Penelitian yang terkait dengan
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah penelitian
yang  dilakukan  oleh = Nugroho.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa pemahaman siswa terhadap pokok
bahasan elastisitas di kelas eksperimen
diperoleh persentase ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 84,20% sedangkan
kelas kontrol diperoleh presentase
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar
66,67%. Aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen
diperoleh persentase aktivitas sebesar
85,32%  sedangkan kelas  kontrol
diperoleh persentase ativitas sebesar
69,80% (Nugroho, 107-111). Penelitian
lain yang membuktikan keefektifan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD masih banyak. Menurut Harjono
(2010), pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat mengubah pembelajaran
teacher  centered menjadi  student
centered. Kesulitan belajar seorang siswa
dalam sebuah tim dapat diatasi dengan
bantuan anggota timnya dengan -cara
berdiskusi.

Multirepresentasi adalah suatu
cara menyatakan suatu konsep melalui
berbagai cara dan bentuk (Ulfarina,
2010). Menurut Dahar (dalam Mahardika
et al., 2010:183) representasi merupakan
salah satu metode yang baik dan sedang
berkembang untuk menanamkan konsep
fisika pada siswa. Sebab representasi
dapat juga menunjukkan benda-benda
dan kelakuannya secara alam sehingga
kesulitan yang disebabkan karena
banyaknya keterlibatan gambaran mental
dapat teratasi. Hal ini dikarenakan proses
kejadian fisika dapat diperagakan, maka
representasi  seperti halnya metode
demonstrasi dapat membantu mengatasi
kesulitan dalam belajar fisika yang
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benyak menuntut keterlibatan bentuk
pengetahuan fisik dan logika matematik.

Penggunaan media berupa LKS
biasanya hanya berisi latihan soal syang
terkadang dapat menyulitkan siswa untuk
memahami konsep yang akan dipelajari.
Untuk itulah diperlukan sebuah LKS
yang berisi tidak hanya materi tetapi juga
terdapat gambar dan grafik. Media
berupa LKS berbasis multirepresentasi
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran fisika. Pada penelitian ini,
LKS berbasis multirepresentasi
digunakan di seluruh pembelajaran
dengan multirepresentasi  yang terdiri
dari representasi verbal, gambar, grafik,
dan matematis. Media berupa LKS
berbasis multirepresentasi ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
fisika.

Penelitian tentang
multirepresentasi pernah dilakukan M.
Yusup (2009) tentang “Multirepresentasi
dalam  Pembelajaran  Fisika”.  Dari
penelitian  tersebut didapat bahwa
multirepresentasi merupakan  strategi
pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan baik kepada guru dan siswa
dalam merepresentasikan konsep dengan
berbagai cara dan bentuk. Penelitian
tentang penggunaan bahan ajar berbasis
multirepresentasi pernah dilakukan oleh
Eni (2012) dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Bahan Ajar Ikatan Ionik
dengan Pendekatan Multrirepresentasi
Terhadap Prestasi Belajar Fisika”. Dari
penelitian itu, peneliti menemukan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajar yang
signifikan ~ sebelum  dan  sesudah
menggunakan bahan ajar  dengan
pendekatan multirepresentasi.
Berdasarkan uraian diatas, perlu diadakan
suatu penelitian eksperimen dengan judul
”Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) disertai media
LKS berbasis Multirepresentasi terhadap

Hasil Belajar dan Aktifitas Belajar Fisika
di SMA”.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengkaji pengaruh yang signifikan hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achivement Division)
disertai media LKS berbasis
multirepresentasi  pada  pembelajarn
fisika di SMA, 2) Untuk
mendeskripsikan aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division)

disertai media LKS berbasis
multirepresentasi.

METODE

Langkah-langkah pembelajaran

menggunakan model PBL adalah
sebagai berikut: (1) Menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa merupakan upaya guru untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa. (2)
Belajar tim/ kelompok merupakan upaya
guru untuk menyampaikan informasi
kepada siswa lewat LKS berbasis
multirepresentasi. (3) Mengorganisasikan
siswa untuk belajar merupakan upaya
guru untuk membantu siswa memahami
dan mendefinisikan permasalahan pada
LKS  berbasis. (4) Membimbing
kelompok bekerja dan belajar adalah
upaya guru untuk membimbing siswa
dalam kelompok untuk mengerjakan
LKS berbasis multirepresentasi. (5)
Evaluasi merupakan upaya guru untuk
mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah diajarkan atau masing-masing
kelompok  mempresentasikan  hasil
kerjanya. (6) Memberikan pernghargaan
merupakan upaya guru untuk
memberikan penghargaan atas upaya
siswa baik individu maupun kelompok.

Jenispenelitianadalahtrue
experimental. Penelitianinidilaksanakandi
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SMA Negeri 4 Jemberpada semester
genaptahunajaran
2015/2016.Respondenpenelitianditentuka
nsetelahujihomogenitas.Penentuansampel
denganmetodecluster random
sampling.Desainpenelitianmenggunakanp
ost-test only control design.

R

N K

Gambar 1. Post-test only control design
Teknikdaninstrumenpengumpulan
data yang
digunakandalampenelitianiniadalahobser
vasimenggunakanlembarobservasiaktivit
as siswa,
tesmenggunakanperangkatteshasilbelajar,
wawancaramenggunakanpedomanwawan

cara.Teknikanalisis data
menggunakankriteria  aktivitas  siswa
yang terdapat pada Tabel

1danujilndependent Samples T-
Testdengan program SPSS versi 16.
Tabel 1.Kriteria Aktivitas Siswa
Persentase Aktivitas Kriteria
Siswa
P,>80 Sangat tinggi/
sangat baik
70 <P,< 80 Tinggi/ baik
50<P,<70 Rendah/ kurang
P.< 50 Sangat rendah

(Depdiknas, 2010 : 56)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Siswa

Hasilbelajar yang
diukurdalampenelitianini adalah ranah
kognitif.Nilairanahkognitifdiperolehberd
asarkanhasiltes (post-test).
Adapunhasilbelajarsiswapadakelaseksper
imendankelaskontrolsepertipadaTabel2.

Tabel2. Hasil Nilai Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 35 34
Mean 82,45 72,14
Nilai Minimum 44 49
Nilai Maksimum 97 95
Pada analisis menggunakan rfisikasiswa.Dengandemikiandapat
SPSS  20menunjukkanbahwanilaisig(2- disimpulkan = bahwa  hasil  belajar
tailed)sebesar 0,001,untuk fisikayang

pengujianhipotesispihakkanan, nilai hasil
sig(2-tailed)dibagi 2 yaitusebesar 0,0005
dan diperoleh kompetensipengetahuan
sig(1-tailed) sebesar 0,0005atau
0,0005<0,05.
Jikadikonsultasikandenganpedomanpeng
ambilankeputusanmakahasilbelajarsiswa
kelaseksperimenlebihbaikdaripadakelask
ontrol (Ha diterima, Ho ditolak), artinya
model pembelajaran koopertaif tipe
STAD disertai media LKS berbasis
multirepresentas
berpengaruhsignifikanterhadaphasilbelaja

diajarkandenganmenggunakanmodel

pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai media LKS berbasis
multirepresentasi lebihbaikdaripada yang

menggunakan model yang
biasadigunakan  di  sekolah.  Hal
inisesuaidenganpenelitianNugrooho

(2009) yang

menyatakanbahwahasilbelajarkelaseksper
imenlebihbaikyaitudengannilai  84,20%
daripadahasilbelajarkelaskontroldenganni
lai  66,67%  sedangkanaktivitas  di
kelaseksperimenjugatermasukbaik.



Agusta, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif... 367

Selainitupembelajarandengan model
kooperatiftipe STAD disertai media LKS
berbasisimultirepresentasiakanmembuatp
embelajaranmenjadistudent-
centereddanpermasalahanmereka  yang
kurangmengertidapatteratasidengankerja
kelompok,
sehinggasesuaidenganpenelitianolehHarj
ono (2010) yang
menyatakanpembelajarankooperatiftipe
STAD
dapatmengubahpembelajaranteacher
centeredmenjadistudent

centereddankesulitanbelajarseorangsiswa
dalamsebuahtimdapatdiatasidenganbantu
ananggotatimnyadengancaraberdiskusi.
Aktivitas belajar siswa

Data
aktivitasbelajarsiswadiperolehmelaluitind

akanobservasi yang  dilakukanoleh
observer

ataupengamatan.Dalamobservasipenelitia
ninidilakukanoleh 3 orang

observer.Ringkasan data rata-rata
aktivitasbelajarsiswadapatdilihatpadatabe
1 4berikut:

Tabel 3. Rata-rata aktivitas siswa

Indikator Pertemuan Pertemuan Pertemuan Rata-rata
I I 111
Menganalisis gambar 91,43 88,57 86,67 88,89
Diskusi kelompok 91,43 89,52 90,48 90,48
Membuat grafik 83,81 82,85 87,62 84,76
Menjawab pertanyaan 97,14 96,19 89,52 94,28
Menulis kesimpulan 95,24 89,52 87,62 90,79
Rata-rata 91,81 89,53 88,38 89,91

Dari Tabel 3 terlihat bahwa rata-
rata aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran 1, 2, dan 3, indikator
aktivitas siswa dalam menganalisis
gambar adalah 88,89 diskusi kelompok
adalah 90,48, membuat grafik adalah
84,76, rata-rata dalam  menjawab
pertanyaan adalah 94,28, dan menulis
kesimpulan memiliki rata-rata 90,79.
Dari hasil analisa dan kriteria persentase
aktivitas pada bab metodologi penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media
LKS berbasis multirepresentasi pada
pelaksanaan pembelajaran 1, 2, dan 3
tergolong baik atau dikatakan sangat
tinggi yaitu 89,91.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Nugrooho (2009) yang menyatakan
bahwa hasil belajar kelas eksperimen
lebih baik yaitu dengan nilai 84,20%
daripada hasil belajar kelas kontrol
dengan nilai 66,67% sedangkan aktivitas
di kelas eksperimen juga termasuk baik.
Selain itu pembelajaran dengan model

kooperatif tipe STAD disertai media
LKS berbasisi multirepresentasi akan
membuat pembelajaran menjadi student-
centered dan permasalahan mereka yang
kurang mengerti dapat teratasi dengan
kerja kelompok, sehingga sesuai dengan
penelitian oleh Harjono (2010) yang
menyatakan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat mengubah
pembelajaran teacher centered menjadi
student centered dan kesulitan belajar
seorang siswa dalam sebuah tim dapat
diatasi dengan bantuan anggota timnya
dengan cara berdiskusi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasakan hasil dan
pembahasan telah diuraikan, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
(1) Ada pengaruh signifikan pada hasil
belajar siswa setelah menggunakan
model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Teams Achievement
Division) disertai model LKS Berbasis
Multirepresentasi pada pembelajaran
fisika di SMA. (2) Aktivitas belajar
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siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division)
disertai media LKS berbasis
multirepresentasi adalah kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut: (1) Bagi guru,
berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  di  kelas  hendaknya
menggunakan model kooperatif tipe
STAD, namun diharapkan alokasi waktu
untuk pembelajaran diperhatikan juga
agar pembelajaran menjadi efektif. (2)
Bagi peneliti lanjut, dapat digunakan
sebagai masukan bagi peneliti untuk
penelitian lebih lanjut dengan pokok
bahasan berbeda.
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